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Abstrak 
Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang memiliki sifat kembang susut tinggi. Tanah di daerah Wiyung 

Surabaya diindikasikan tergolong kedalam tanah lempung ekspansif. Penelitian ini menggunakan stabilisasi kimia 
dengan penambahan serbuk bata ringan yang mengandung ion positif yaitu kalsium dan magnesium, dengan tujuan 
untuk memperbaiki tanah di daerah Wiyung Surabaya agar sifat kembang susut pada tanah tersebut dapat berkurang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen di laboratorium Universitas Negeri Surabaya dengan variasi 
penambahan serbuk bata ringan sebesar 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40%. Metodologi yang dilakukan pada penelitian ini 
yaitu dengan melakukan uji sifat fisik tanah, uji proctor standart dan uji pengembangan tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung 
ekspansif di daerah Wiyung Surabaya maka nilai pengembangan tanah akan semakin menurun. Nilai pengembangan 
tanah asli pada daerah Wiyung Surabaya adalah sebesar 7,77%. Setelah penambahan serbuk bata ringan sebesar 10%, 
20%, 30%, dan 40%, nilai pengembangannya turun menjadi masing-masing 5,34%, 3,84%, 2,96%, dan 2,45%. 

Sehingga penambahan serbuk bata ringan pada tanah lempung ekspansif di daerah Wiyung Surabaya dapat 
menurunkan nilai pengembangan tanah dari Tingkat Klasifikasi Pengembangan tinggi menjadi sedang. Menurunnya 
nilai pengembangan tanah tersebut dapat mengurangi kerusakan yang terjadi pada bangunan di daerah Wiyung 
Surabaya. 

Kata Kunci: Tanah lempung ekspansif, Serbuk Bata Ringan,   Stabilisasi Kimia, Potesial Pengembangan. 

Abstract 
Expansive soils are soils that have a high shrinkage characters. The soil in Wiyung area of Surabaya is 

indicated to expansive clay classified. This research uses chemical stabilization with the addition of the lightweight 
concrete powder which containing positive ions such as calcium and magnesium, with the aim to improve the soil in 
Wiyung area of Surabaya in order to reduce the shrinkage properties on the soil. 

This research uses experimental research in the laboratory of State University of Surabaya with variations in the 
addition of lightweight concrete powder are 0%, 10%, 20%, 30% and 40%. The methodology used in this research is 
the physical characters of soil, standard proctor test and swelling test. 

Research results showed that the greater addition of lightweight concrete powder on expansive soils in Wiyung 
area of Surabaya, then the value of potential swelling will decrease. Value of potential swelling on expansive clay in 
Wiyung area of Surabaya is 7.77%. After the addition of lightweight concrete powder by 10%, 20%, 30% and 40%, the 
value of swelling decreased to 5.34%, 3.84%, 2.96% and 2.45%. 

So, the additions of lightweight concrete powder on expansive soils in Wiyung area of Surabaya can decrease 
the value of potential swelling from high potential swelling to medium potential swelling. Decreased the value of 
potential swelling can reduce the damage that occurred in buildings in Wiyung area of Surabaya. 

Keywords: Expansive Soil, Lightweight Concrete Powder, Chemical Stabilization, Swelling Potential 

PENDAHULUAN  

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri 
dari agregat (butiran) mineral-mineral padat yang tidak 
tersegmentasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan 
dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang 
berpartikel padat) disertai dengan zat cair dan gas yang 
mengisi ruang - ruang kosong diantara partikel-partikel 
padat tersebut (Braja M. Das, 2011). Terdapat beberapa 
jenis tanah dilihat dari ukuran partikel tanah, yaitu kerikil 
(gravel), pasir (sand), lanau (silt) dan lempung (clay), 

tergantung pada ukuran partkel paling dominan pada 
tanah tersebut. 

Tanah lempung sendiri dapat dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu lempung non ekspansif dan lempung 
ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan tanah 
yang memiliki kembang susut yang tinggi. mineral utama 
pembentuk tanah lempung adalah Kaolinite, Illite dan 
Montmorillonite. Tanah lempung yang mengandung 
montmorillonite memiliki sifat teknik yang buruk, 
khususnya sering menyebabkan kerusakan pada pondasi 
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gedung akibatpengembangan dan penyusutan (Wesley, 
2012 dalam Marta F. 2015). 

Tanah ekspansif dapat diidentifikasi berdasarkan 
nilai indeks plastisitas serta potensial pengembangannya 
seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Fisik dan Mekanis Swelling Soil 

Klasifikasi 
Swelling 

LL 
(%) 

SL 
(%) 

IP 
(%) 

Swelling 
Potential 

(%) 

Lemah < 30 > 15 0 – 15 0 – 1,5 

Sedang 30 – 40 10 – 16 15 – 25 1,5 – 5 

Tinggi 40 – 60 7 – 12 25 – 55 5 – 25 

Sangat 
Tinggi > 60 < 11 > 55 > 25 

Sumber: Carter and Bentley (1991) dalam 
“Perbandingan Penambahan Semen dan Kapur Pada 
Tanah Lempung Ekspansif Terhadap Swelling 
Potensial” oleh Drs. H. Machfud Ridwan MT. 

 
Tanah di daerah Wiyung Surabaya dapat 

dikategorikan sebagai tanah yang memiliki sifat kembang 
susut yang tinggi berdasarkan hasil laboratorium awal 
yang menunjukkan nilai IP sebesar 57% dan menurut 
Tabel 1 diatas dapat dikategorikan berada pada klasifikasi 
swelling tinggi. 

Salah satu upaya untuk mendapatkan sifat tanah 
yang baik adalah dengan metode stabilisasi tanah. 
Menurut Hardiyatmo (2013:1), proses stabilisasi tanah 
meliputi pencampuran tanah dengan tanah lain untuk 
memperoleh gradasi yang diinginkan, atau pencampuran 
tanah dengan bahan tambah buatan pabrik, sehingga 
sifat-sifat teknis tanah menjadi lebih baik.  Stabilisasi 
tanah dibagi menjadi 2 jenis yaitu Stabilisasi Mekanis 
dan Stabilisasi Kimiawi. Stabilisasi mekanis merupakan 
stabilisasi dengan cara mencampur secara langsung 
antara tanah non-ekspansif dengan tanah ekspansif, 
dengan tujuan mengurangi sifat kembang susut tanah. 
Atau juga dengan cara memadatkan tanah dasar sehingga 
sehingga didapat susunan struktur matrik tanah yang 
lebih kokoh untuk mengurangi kembang susut tanah. 

Sedangkan stabilisasi kimiawi merupakan stabilisasi 
yang menggabungkan unsur antara benda satu dengan 
benda yang lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan 
unsur yang baru. Stabilisasi dengan menggunakan bahan 
– bahan atau sering disebut juga stabilisasi kimiawi yang 
bertujuan untuk memperbaiki sifat – sifat teknis tanah, 
dengan cara mencampur tanah dengan menggunakan 
bahan tambah dengan perbandingan tertentu. 
Perbandingan campuran tergantung pada kualitas 
campuran yang diinginkan (B. Mochtar, 1994 dalam 
Wicaksono, 2014). 

Dalam pembangunan gedung yang menggunakan 
bata ringan sebagai dinding, sering kali menghasilkan 
potongan - potongan kecil bata ringan yang tidak 
digunakan. Dari potongan kecil bata ringan tersebut 

kemudian dihaluskan menjadi serbuk dan dilakukan 
penelitian mengenai stabilisasi tanah lempung ekspansif 
dengan menggunakan bahan serbuk bata ringan. Bata 
ringan dikenal ada 2 (dua) jenis yaitu Autoclaved Aerated 
Concrete (AAC) dan Cellular Lightweight Concrete 
(CLC). Perbedaan bata ringan AAC dengan CLC adalah 
dari segi proses pengeringannya, AAC mengalami 
pengeringan dengan mesin autoclave bertekanan tinggi 
sedangkan bata ringan jenis CLC mengalami proses 
pengeringan alami. Hasil analisis uji kandungan serbuk 
bahan bata ringan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Bahan Serbuk Bata Ringan 

Compund Conc (%) Methods 

Si 20.6 +/- 0.4 

XRF 

K 0.3 +/- 0.1 

S 0.67 +/- 0.01 

Ca 67.8 +/- 0.96 

Ti 0.45 +/- 0.02 

V 0.02 +/- 0.004 

Cr 0.104 +/- 0.007 

Mn 0.086 +/- 0.007 

Fe 5.52 +/- 0.14 

Ni 0.18 +/- 0.0099 

Cu 0.092 +/- 0.004 

Sr 0.44 +/- 0.04 

Mo 2.41 +/- 1.33 

In 1.2 +/- 0.7 

Ba 0.1 +/- 0.02 

Yb 0.22 +/- 0.005 

Sumber: Uji XRF FMIPA, UM Malang 

Dari hasil uji XRF tersebut didapatkan bahwa 
kandungan kalsium (Ca) pada serbuk bata ringan cukup 
tinggi yaitu sebesar ± 67,8% yang dapat digunakan untuk 
bahan stabilisasi tanah. Menurut Braja M. Das (2011), 
ion Ca2+ memiliki muatan positif yang dapat menetralkan 
muatan negative yang berasal dari tanah lempung 
ekspansif. 

Menurut E. Sutarman (2009), konsistensi tanah 
adalah kadar air dimana keadaan tanah melewati keadaan 
lainnya. Apabila tanah lempung kering ditambahkan air 
secara sedikit demi sedikit, tanah tersebut akan berubah 
sifatnya, yaitu dari keadaan padat menjadi agak padat, 
plastis dan akhirnya menjadi cair (liquid). Apabila 
campuran tanah lempung dan air yang berupa liquid 
tersebut dipanaskan secara perlahan-lahan, campuran 
tersebut akan berubah dari keadaan cair (liquid) menjadi 
keadaan plastis dan jika pemanasan diteruskan, keadaan 
plastis tersebut akan menjadi semi padat dan kemudian 
bentuk tanah akan menjadi padat (solid) seperti 
digambarkan pada Gambar 1 yang menunjukkan Batas – 
Batas Atterberg. 



Mulai

Persiapan bahan penelitian yaitu tanah lempung ekspansif 
dan serbuk bata ringan  

 

Campuran Benda Uji: 
Tanah +   0% serbuk bata ringan 
Tanah + 10% serbuk bata ringan 
Tanah + 20% serbuk bata ringan 
Tanah + 30% serbuk bata ringan 
Tanah + 40% serbuk bata ringan 

A 



Melakukan Swelling Test dengan alat Oedometer 

Analisa data diolah menjadi: 
1. Tabel (Microsoft Excel) 
2. Grafik (Microsoft Excel) 

Kesimpulan 

Selesai 

Ya 

Menghitung 
Nilai Indeks 
Plastis (IP) Melakukan pemeraman untuk pembuatan 

benda uji berdasarkan kadar air optimum 
(Wcopt) dari hasil uji proctor pada masing – 

masing persentase campuran, mulai 0%, 
10%, 20%, 30%, 40%. Pemeraman 

dilakukan selama 24 jam. 

Membuat komposisi campuran benda uji 
untuk Standard Proctor test. Setiap 

campuran benda uji dibuat 6 benda uji 
dengan penambahan air yang berbeda 

kemudian dilakukan pemeraman selama 
24 jam  

Uji 
Atterberg 
(LL, PL) 

 Uji Berat 
jenis tanah 
(Gs) untuk 

mendapatkan  
γd ZAV 

 Pengujian Standard Proctor 
Test untuk mendapatkan nilai γdmax  

dan Wc opt 

Tidak 

 
Pembuatan benda  

uji melalui standard proctor test  
berdasarkan γdmax dan Wcopt yang didapat 

dari standard proctor test  
sebelumnya 

Tidak 

Ya 

A 
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lanjutan pada tanah lempung ekspansif di daerah lain 
menggunakan penambahan serbuk bata ringan sebagai 
bahan stabilisasi tanah. 
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